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ABSTRAK 

 

Dunia pendidikan memang selalu dinamis terus mengalami 

perubahan-perubahan menuju kesempurnaannya, baik dalam 

beradaptasi dengan ruang dan waktu dalam mengitarinnya, maupun 

untuk  mempersiapkan diri dengan masa yang akan datang.. Pada 

dasarnya kurikulum memiliki fungsi sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, baik di sekolah bahkan perguruan 

tinggi. Tidak dapat dipungkiri kebutuhan kurikulum dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada era milenial menjadi berkembang 

mengikuti kebutuhan zaman. . Dalam Islam sendiri, sangat 

mendukung adanya gerakan perubahan serta pengembangan kearah 

positif, hal ini merupakan kunci kemajuan dan perbaikan. Untuk itu 

sangat diperlukan berbagai pembaharuan atau pengembangan dalam 

bidang kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan tujuan pendidikan. 

Berdasarkan masalah tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana konsep dan model pengembangan kurikulum pendidikan 

agama islam. 

Penelitian ini akan memaparkan model pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah (study pemikiran 

Prof. Dr. Muhamin, MA). Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu observasi yang 

menitikberatkan pembahasannya pada referensi- referensi baik berupa 

buku, jurnal maupun terbitan lainnya. Tujuan dan fokus penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui bagaimana memaparkan bagaimanakonsep 

pengembangan kurikulum PAI menurut Prof. Dr. H. Muhaimin M.A 

dan bagaimana model pengembangan kurikulum pendidikan agama 

Islam di madrasah menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, M.A.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Muhaimin, membagi 

fungsi kurikulum kedalam beberapa subjek yang berperan dalam 

kegiatan pendidikan, diantaranya: a) bagi sekolah yang bersangkutan, 

b) bagi sekolah/madrasah di atasnya, c) bagi masyarakat yaitu sebagai 

pengguna lulusan (users). Menurut Muhaimin dalam pengembangan 

kurikulum pendidikan agama Islam dapat menggunakan pendekatan 

ekletik, yakni dapat memilih yang terbaik dari keempat pendekatan di 
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bawah ini, yang sesuai dengan karakteristiknya. Pendekatan tersebut 

di antaranya, yaitu: a) pendekatan subjek, b) pendekatan humanistis, 

c) pendekatan teknologis, d) pendekatan rekonstruksi sosial. 

Sedangkan dalam model pengembangan kurikulum pendidikan Islam 

Muhaimin menawarkan model pengembangan kurikulum berbasis 

peningkatan kualitas di madrasah dengan menggunakan dua alternatif 

yaitu model pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dan 

berbasis life skill.dan model pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi di Perguruan Tinggi Agama Islam. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Kurikulum dan Pendidikan Agama 

Islam 
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ABSTRACT 

 

The world of education is always dynamic and continues to 

experience changes towards perfection, both in adapting to space 

and time in surrounding it, as well as to prepare for the future. 

Basically the curriculum has a function as a guide in the 

implementation of the learning process, both at school and even at 

school. College. It is undeniable that the curriculum needs in the 

implementation of learning in the millennial era are developing 

according to the needs of the times. . In Islam itself, strongly 

supports the movement of change and development in a positive 

direction, this is the key to progress and improvement. For this 

reason, various reforms or developments in the curriculum are 

needed to suit the needs of educational goals. Based on these 

problems, the formulation of the research problem is how the 

concept and model of developing Islamic religious education 

curriculum is. 

This research will describe the development model of Islamic 

Religious Education Curriculum in Madrasah (study of thinking of 

Prof. Dr. Muhamin, MA). The type of research used is library 

research, namely observation that focuses on the discussion of 

references in the form of books, journals and other publications. The 

purpose and focus of this research is to find out how to explain how 

the concept of PAI curriculum development according to Prof. Dr. 

H. Muhaimin M.A and how the model for developing Islamic 

religious education curriculum in madrasas according to Prof. Dr. 

H. Muhaimin, M.A. 

The results of this study indicate that Muhaimin, divides the 

function of the curriculum into several subjects that play a role in 

educational activities, including: a) for the school concerned, b) for 

schools/madrasah above, c) for the community, namely as users of 

graduates (users). According to Muhaimin, in developing the Islamic 

religious education curriculum, an eclectic approach can be used, 

which is to choose the best of the four approaches below, which are 

in accordance with their characteristics. These approaches include: 



 
v 

 

a) subject approach, b) humanistic approach, c) technological 

approach, d) social reconstruction approach. Meanwhile, in the 

Islamic education curriculum development model, Muhaimin offers 

a quality improvement-based curriculum development model in 

madrasas using two alternatives, namely competency-based and life-

skill-based curriculum development models and competency-based 

curriculum development models in Islamic Higher Education. 

 

Keywords: Development, Curriculum and Islamic Religious 

Education 
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MOTTO 

 

                            

                             

                        

                          

                          

          

 

Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;  

dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya  

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam  

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.  

Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);  

dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”  

 

(Q.S. Al-Baqarah : 177) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam menginterpretasikan 

terhadap makna yang terkandung dalam skripsi ini, maka terlebih 

dahulu akan penulis jelaskan pengertian judul skripsi “model 

pengembangan kurikulum pendidikan agama islam di madrasah 

(Study Pemikiran Prof.Dr.Muhaimin.,M.A)”. Dengan demikian 

agar pembahasan selanjutnya dapat terarah dan dapat diambil 

suatu pengertian yang lebih nyata. Adapun istilah- istilah yang 

perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan kurikulum 

 Istilah “kurikulum” muncul untuk pertama kalinya 

dan digunakan dalam bidang olahraga. Secara etimologis 

curriculum yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang 

artinya “ pelari” dan curere yang berarti “ tempat berpacu”. 

Jadi istilah kurikulum pada zaman Romawi kuno mengandung 

pengertian sebagai suatu jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari dari garis star sampai garis finish.
1
 Dalam dunia 

pendidikan para ahli pendidikan juga menafsirkan tentang 

kurikulum dengan penafsiran yang berbeda, namun dalam 

penafsiran yang berbeda ada juga kesamaanya. Kesamaan 

tersebut adalah, bahwa kurikulum berhubungan erat dengan 

usaha mengembangkan peserta didik sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.
2
 

2. Pendidikan agama islam 

 Menurut abdul mujib pendidikan agama islam adalah 

proses trasternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada 

                                                             
1 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Rosda, 2015) 

hal. 19 
2 Wina Sanjaya, Kurikukum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010) hal. 
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peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan dan 

bimbingan guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan 

hidup didunia dan akhirat.
3
 

3. Model pengembangan kurikulum di madrasah  

Studi PAI, yang terdiri atasu al-Qur‟an-Hadits, Akidah-

Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, serta penciptaan 

suasanan lingkungan yang religius harus menjadi komitmen 

bagi setiap warga madrasah dalam rangka mewujudkan 

madrasah sebagai wahana membina ruh dan praktik hidup 

keislaman. PAI menjadi motivator dan dinamisator bagi 

pengembangan kualitas IQ (intelligent quotient), EQ 

(emotional quotient), CQ (creativity quotient), dan SQ 

(spiritual quotient). 

4. Prof.Dr.Muhaimin.,M.A 

Prof.Dr.Muhaimin.,M.A merupakan sosok yang banyak 

berkonstribusi untuk pendidikan agama Islam di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan beberapa kegiatan yang ia ikuti, seperti 

anggota Majelis Pertimbangan Pendidikan dan Pengajaran 

Agama Islam di Jawa Timur, menjadi Konsultan dan Pelatih 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan TK/RA, Madrasah (MI, 

MTs, MA) dan Madrasah Diniyah, Tim Pengembangan 

Kurikulum PTAI Ditpertais Depag RI, Pelatih Pengawas PAI 

dan Kepala Madrasah Kanwil Depag di Jatim, Konsultan 

Penulisan Buku Paket PAI SMP pada MGMP PAI Kotamadya 

Malang,  Selain itu, Muhaimin juga merupakan anggota Tim 

Pakar Penyusunan Kurikulum Berbasi Kompetensi PAI 

Madrasah Dimapendais Depag Pusat, Pelatih Pengembangan 

Madrasah di Kanwil Depan Provinsi Bali, Instruktur dan 

Pelatih pada Diklat Kanwil Depan Jawa Timur, Tim Asesor 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 

Asesor Akreditas Program Studi maupun Asesor Akreditasi 

Institusi sekalgis Direktur Lembaga Konsultasi Pengembangan 

Pendidikan Islam (LKP2-I) di Malang, Konsultan 

                                                             
3 Abdul Mujid, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Kencana Cet.3, 2010) h.27-28. 
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Pengembangan Madrasah Terpadu di Lumajang dan banyak 

lagi.
4
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul seperti yang tertera diatas 

adalah sebagai berikut : 

1. Penulis melihat dunia pendidikan di Indonesia dalam era 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sekarang ini, pendidikan agama semakin di butuhkan oleh 

manusia, terutama pendidikan agama yang diharapkan makin 

memperkuat landasan spiritual, moral, etika dalam 

perkembangan zaman yang semakin modern, yang ditandai 

dengan kemajuan IPTEK dan informasi seperti zaman 

sekarang ini. Pendidikan merupakan salah satu aspek sangat 

penting dalam rangka membangun masa depan. Karena itu 

pendidikan berperan mensosialisasikan kemampuan baru 

kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan 

masyarakat yang dinamika. Salah satunya adalah pendidikan 

agama yang merupakan mata pelajaran yang paling mendasar 

bagi setiap manusia dan dengan dimasukannya pelajaran 

pendidikan agama ini di dalam kurikulum di sekolah-sekolah 

dari SD sampai dalam Universitas Negeri Muhaimini. 

Dengan demikian apabila suatu siswa dijenjang pertama telah 

mendapatkan mata pelajaran pendidikan agama, maka 

diharapkan dapat menjadi muslim yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT. Maka pendidikan agama harus 

mendapatkan perhatian baik dari pihak pemerintah, orang tua 

maupun masyarakat terutama bagi calon guru agama dimasa 

yang akan datang. Melihat kondisi sekarang ini disertai 

dengan kemajuan IPTEK menjadi tantangan bagi guru agama 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama islam.  

2. Pemikiran model pengembangan kurikulum di madrasah 

sebagai alternatif dan bisa jadi dirasakan pada zaman 

                                                             
4 Ibid., 
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sekarang, dimana pendidikan merupakan bagian fenomena 

social dalam lembaga pendidikan. 

3. Penulis ingin melihat dan menganilisis Pemikiran 

Prof.Dr.Muhaimin.,M.A dalam dunia pendidikan Islam dalam 

pengembangan kurikulum di madrasah dan masalah yang 

akan dibahas dalam skripsi ini sesuai dengan yang penulis 

tekuni di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama 

Islam. 

 

C. Latar Belakang 

Dunia pendidikan memang selalu dinamis terus 

mengalami perubahan-perubahan menuju kesempurnaannya, baik 

dalam beradaptasi dengan ruang dan waktu dalam mengitarinnya, 

maupun untuk  mempersiapkan diri dengan masa yang akan 

datang. Pendidikan dengan karakter mnyesuaikan diri dengan 

kebutuhan masyrakat dan global merupakan mereka penganut 

paham progressivisme. Mereka meyakini bahwa subjek didik 

mempunyai suatu keinginan alami untuk belajar dan menemukan 

hal-hal tentang dunia dan sekelilingnya.
5
Sedangkan mereka para 

penganut futurisme, menjadikan pendidikan sebaga alat untuk 

memproyeksikan masa depan. Yaitu dengan menjadikan mata 

pelajaran dalam pendidikan adalah untuk menjaga agar proses 

pendidikan tetap hidup, dan menjaganya dengan cara yang dapat 

menimbulkan kemudahan dalam menghadapi masa depan.
6
 

Perubahan-perubahan yang terjadi kesemuanya bertujuan 

untuk memperbaiki pendidikan, dengan mempertahankan 

kebaikan konsep lama dan menambah dengan konsep baru yang 

lebih baik, guna optimalisasi pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam Islam sendiri, sangat mendukung adanya gerakan 

perubahan kearah positif. A. Janan Asyifuddin mengatakan, 

bahwa Islam tidak bersifat resisten, bahkan sangat mendorong 

                                                             
5 George R. Knight, Issues and Alternatives in Educational Philosophy, terj. 

Mahmud Arif, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Gama Media, 2007), h. 149. 
6 A. Rahman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. Ke-1, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2011), h. 209. 
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adaya perubahan positif, dan perubahan positif ini merupakan 

kunci kemajuan dan perbaikan. Pemahaman demikian memang 

perlu ditumbuhkembangkan pada cara berpikir mereka yang 

terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya para peserta didik 

sebagai generasi masa depan. Memperluas wawasan dan 

membentuk sikap yang toleran terhadap berbagai perubahan tanpa 

kehilangan pegangan dan pendirian adalah suatu kemestian, 

karena sunatullah bagi terjadinya kemajuan memang harus 

melalui perubahan.
7
 Dikarenakan pendidikan Islam merupakan 

subsistem dari pendidikan nasional, maka ketika pendidikan 

nasional mengalami pengembangan kruikulum, maka secara 

otomatis pendidikan Islam akan menyesuaikan dengan kurikulum 

terbaru. Dengan semangat pembaruan dan pengembangan 

kurikulum banyak sekali para pemikir Islam yang menawarkan 

konsep pengembangan kurikulum pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam adalah system pendidikan yang sengaja 

di dirikan dan di selenggarakan dengan hasrat dan niat (rencana 

yang sungguh-sungguh) untuk mengejawantahkan ajaran dan 

nilai-nilai Islam, sebagaimana tertuang atau terkandung dalam 

visi, misi, tujuan, pro gram kegiatan maupun pada praktik 

pelaksanaan kependidikannya. Pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam merupakan salah satu perwujudan dari 

pengembangan system pendidikan Islam.
8
 

Pendidikan Islam, dilihat dari dasar teologis maupun 

filosofisnya, bertujuan mengantarkan manusia ke arah kehidupan 

yang berharkat dan bermartabat. Hal ini tidak lain karena manusia 

adalah makhluk yang telah diciptakan Allah sebagus-bagusnya 

diatas jenis makhluk apapun di muka bumi ini (q.s al-Thin:4) 

                 

  

                                                             
7 A. Janan Asyifudin, Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis), Cet. 

Ke-2, (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 2010), h. 99-100. 
8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah 

Madrasah dan Perguran Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada),h.23 
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Artinya :  

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik- baiknya“. 

 

Operasionalisasi ajaran al-qur'an diserahkan kepada 

manusia untuk dipecahkan lewat akal cerdasnya. Oleh karena itu, 

pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan wahana dealam 

mengantarkan manusia untuk menjadi cerdas, tajam inderanya, 

jernih hatinya, serta memiliki ketrampilan yang handal untuk 

mewujudkan kehidupan yang sejuk damai, penuh toleransi, dan 

penuh kesejahteraan lahir dan batin.
9
 

Akhir-akhir telah mencuat perbincangan tentang 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang diberlakukan 

pada jenjang pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, bahkan jenjang pendidikan tinggi. Model 

pengembangan kurikulum ini rupanya telah ditetapkan sebagai 

salah satu strategi pembangunan nasional sebagaimana tertuang 

dalam penjelasan UU NO 20 Tahun 2003 tentang system 

pendidikan nasional, terutama pada penjelasan pasal 37:1 "bahwa 

pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia".sehingga segala tenaga dan 

pikiran para pengembang, pengelola dan pelaksana pendidikan 

dilapangan serta dana dan pendidikan banyak tercurahkan untuk 

mengantisipasi kebijakan tersebut.
10

 

Kurikulum memegang kedudukan kunci dalam 

pendidikan, sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi dan proses 

pendidikan, yang pada akhirnya menentukan macam dan 

kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. Kurikulum 

menyangkut rencana dan pelaksanaan pendidikan baik dalam 

lingkup kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional. Semua 

                                                             
9 Dr. H. Mujid, Quovadis Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 1, 

2006), 
10 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: 

Nuansa, 2003), 8. 
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orang berkepentingan dengan kurikulum, sebab sebagai orang tua, 

sebagai warga masyarakat, sebagai pemimpin formal ataupun 

informal selalu mengharapkan tumbuh dan berkembangnya anak. 

Pemuda yang cukup besar dalam melahirkan harapan tersebut.  

Telah diuraikan bahwa adanya rancangan atau kurikulum 

formal dan tertulis merupakan cirri utama pendidikan di sekolah. 

Dengan kata lain, kurikulum merupakan syarat mutlak, bagi 

pendidikan di sekolah kalau kurikulum merupakan syarat mutlak. 

Hal itu berarti bahwa kurikulum merupakan syarat mutlak. Hal itu 

berarti bahwa kurikulum merupakan bagian yang terpisahkan dari 

pendidikan atau pengajaran dapat kita bayangkan, bagaimana 

bentuk pelaksanaan suatu pendidikan atau pengajaran di sekolah 

yang tidak memiliki kurikulum. Dengan demikian maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “model pengembangan 

kurikulum pendidikan agama islam di madrasah (study 

pemikiran Prof.Dr.Muhaimin.,M.A)”  

 

D. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah0dikemukakan maka 

peneliti mampu mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan agama Islam di Indonesia tidak terlepas dari 

kurikulum yang terus di kembangkan untuk 

mempermudah proses pembelajaran di sebuah lembaga 

tertentu. 

2. Kondisi pendidikan Islam di Indonesia yang semakin 

deras dengan adanya berbagai dampak positif dan negatif, 

oleh karena itu, sangat diperlukan penelitian kembali 

tentang pengembangan kurikulum PAI dan model 

pengembangan kurikulum pendidikan agama islam di 

madrasah (Study Pemikiran Prof.Dr.Muhaimin.,M.A). 
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E. Batasan Masalah 

Untuk menjelaskan arah penelitian ini, selain karena 

keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan maka permasalahan 

dalam penelitian ini terbatas pada : “Pengertian pengembangan 

kurikulum dan model pengembangan kurikulum pendidikan 

agama islam di madrasah Study Pemikiran 

Prof.Dr.Muhaimin.,M.A” 

 

F. Rumusan Masalah 

 Penulis mengajukan apa yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini, akan dikemukakan pengertian masalah 

sebagai berikut : “Masalah merupakan suatu bentuk pertanyaan 

yang mesti dicarikan jawabannya, semua hambatannya serta 

kesulitan yang harus diatasi.
11 

Dalam penelitian ini berdasarkan 

latar belakang masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep  pengembangan  kurikulum  PAI  menurut  

Prof.  Dr.  H.  Muhaimin M.A? 

2. Bagaimana model pengembangan kurikulum pendidikan 

agama islam di madrasah menurut  Prof.  Dr.  H.  Muhaimin 

M.A? 

 

G. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah di atas, 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, antara lain: 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui konsep  pengembangan  kurikulum  

PAI  menurut  Prof.  Dr.  H.  Muhaimin M.A. 

b. Mendeskripsikan model pengembangan kurikulum 

pendidikan agama islam di madrasah menurut  Prof.  Dr.  

H.  Muhaimin M.A. 

                                                             
11 Muhammad Ali, Prosedur Penelitian dan Strategi, (Bandung : Alumni, 

2014),h.24 
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2. Kegunaan: 

a. Kegunaan secara teoritis untuk memperkaya khasanah 

intelektual, terutama tentang konsep pengembangan 

kurikulum model pengembangan kurikulum pendidikan 

agama islam di madrasah menurut  Prof.  Dr.  H.  

Muhaimin M.A. 

b. Diharapkan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan 

pada umumnya dan bagi studi pendidikan Islam, 

khususnya tentang adanya pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam di madrasah. 

c. Dari segi praktis diharapkan dapat mengembangkan 

pemikiran yang berguna bagi para pengelola pendidikan 

Islam, pendidik dan juga pemerintah yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan Islam, tentang pentingnya 

pengembangan kuikulum dalam pendidikan Islam dan 

mengaktualisasikan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

H. Penelitian Relevan 

Upaya dalam melengkapi skripsi ini, peneliti 

menggunakan kajian dari beberapa penelitian yang sudah ada 

sebelumnya dan pembahasan tersebut mempunyai keterkaitan 

tentang  model Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam Di Madrasah, diantaranya sebagai berikut: 

Penelitian yang pertama, yakni Skripsi dari Reysa Oktavia 

yang berjudul Pembaharuan Pendidikan Islam Menurut Muhaimin 

diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2017.
12

 Dari segi 

persamaannya, ada dua point yang menjadi titik persamaannya, 

pertama, peneliti sama-sama menggunakan pemikiran Muhaimin 

dalam mengembangkan Pendidikan Islam. Kedua, peneliti sama-

sama menggunakan Jenis Penelitian Kepustakaan. Sedangkan dari 

                                                             
12 Reysa Oktavia, “Pembaharuan Pendidikan Islam menurut Muhaimin”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2017, hlm. 17 
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segi perbedaannya, dilihat dari fokus penelitian yang sudah 

dikatakan berbeda. Penelitian Reysa menyinggung permasalahan 

pembaharuan pendidikan Islam secara umum dan terfokus pada 

pemikiran Muhaimin, akan tetapi penulis lebih mengarah pada 

pengembangan dari pendidikan Islam. Dalam penelitiannya juga, 

Reysa menyinggung tentang tantangan globalisasi sedangkan 

peneliti berfokus pada peningkatan aspek-aspek dari pendidikan 

agama Islam secara umum dan berkaitan peningkatan aspek-aspek 

meliputi aspek dari guru, siswa, serta kurikulum berdasarkan 

pemikiran Muhaimin. 

Penelitian yang kedua, yakni Skripsi dari Afdol Abdul 

Hanaf yang berjudul Konsep Pembaharuan Pendidikan Agama 

Islam (Analisis Paradigma Pengembangan Kurikulum, Guru, dan 

Model Pendekatan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, MA) diterbitkan oleh Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2014. Dari segi persamaannya, 

ada beberapa point yang menjadi titik persamaannya, pertama, 

peneliti sama-sama menggunakan pemikiran Muhaimin dalam 

mengembangkan Pendidikan Islam. Kedua, peneliti sama-sama 

menggunakan Jenis Penelitian Kepustakaan. 

Dari segi perbedaannya, bisa dilihat dari fokus penelitian yang 

sudah dikatakan berbeda. Penulis menggunakan pengembangan 

bukan pembaharuan pendidikan Islam. Selain itu, penelitian Afdol 

menyinggung semua aspek dari pemikiran Muhaimin. Sedangkan 

peneliti berfokus pada peningkatan semua aspek pendidikan 

agama Islam secara umum di Indonesia dan berkaitan peningkatan 

aspek-aspek meliputi aspek dari guru, siswa, serta kurikulum 

berdasarkan pemikiran Muhaimin.
13

 

Penelitian yang ketiga, yakni Skripsi dari Mar‟atus 

Sholihah yang berjudul Konsep Pembaruan Pendidikan Agama 

                                                             
13 Afdol Abdul Hanaf, “Konsep Pembaharuan Pendidikan Agama Islam 

(Analisis Paradigma Pengembangan Kurikulum, Guru, dan Model Pendekatan dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, MA)”, 
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014, hlm. 8 
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Islam Menuju Masyarakat Madani (Analisis Paradigma 

Pengembangan Kurikulum Menurut Prof. Dr. H. Muhaimin, 

M.A.) diterbitkan oleh Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri Malang pada tahun 2007. Dari segi persamaannya, ada dua 

point yang menjadi titik persamaannya, pertama, peneliti sama-

sama menggunakan pemikiran Muhaimin dalam mengembangkan 

Pendidikan Islam. Kedua, peneliti sama-sama menggunakan Jenis 

Penelitian Kepustakaan. 

Sedangkan dari segi perbedaannya, dilihat dari fokus 

penelitian yang sudah dikatakan berbeda. Penulis menggunakan 

kata pengembangan bukan pembaharuan pendidikan Islam. 

Penelitian Mar‟atus juga menyinggung permasalahan 

pembaharuan pendidikan Islam dengan tujuan menciptakan atau 

membuat masyarakat menjadi masyarakat yang madani. Mar‟atus 

juga terfokus pada aplikasi paradigma pengembangan kurikulum 

pendidikan agama Islam. Sedangkan peneliti berfokus pada 

peningkatan semua aspek dari pendidikan agama Islam secara 

umum guna   menangkal   berbagai   masalah di   masa   depan   

dan   berkaitan peningkatan aspek-aspek meliputi aspek dari guru, 

siswa, serta kurikulum berdasarkan pemikiran Muhaimin.
14

 

Novelty pembahasan penulis dalam skripsi ini dengan 

penelitian-penelitian di atas adalah penulis lebih menfokuskan 

pada study pemikiran prof.dr.muhaimin tentang model 

pengembangan kurikulum pendidikan agama islam di madrasah. 

 

I. Metode penelitian 

Metodologi penelitian berarti cara yang dipakai untuk 

mencari, mencatat, menemukan dan menganalisis sampai 

menyusun laporan guna mencapai tujuan.
15

Adapun metodologi 

                                                             
14 Mar‟atus Sholiah, “Konsep Pembaruan Pendidikan Agama Islam Menuju 

Masyarakat Madani (Analisis Paradigma Pengembangan Kurikulum Menurut Prof. 

Dr. H. Muhaimin, M.A.)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2007, hlm. 9 
15Cholid Nur Boko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara Pustaka, 1997), h. 1. 
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penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research), yaitu observasi yang 

menitik beratkan pembahasannya pada referensi- referensi 

baik berupa buku, jurnal maupun terbitan lainnya.
16

 Hal 

ini disebabkan penelitian ini dikerjakan untuk 

mengetahui, menganalisa, membuat interpretasi serta 

menggeneralisasi dari aktualitas hasil pemikiran dan 

gagasan yang ditulis oleh para pemikir dan ahli, yang 

dalam hal ini adalah tentang pemikiran 

Prof.Dr.Muhaimin.,M.A dalam pengembangan konsep 

dan model kurikulum PAI di madrasah. 

b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analisis yaitu suatu metode penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang disusun, dijelaskan, 

dianalisis,diinterpretasikan dan kemudian disimpulkan.
17

 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk memberi 

keterangan secara seksama mengenai suatu individu, atau 

tanda- tanda suatu kelompok tertentu.
25

 Sedangkan, 

menurut kartini kartono penelitian deskriptif adalah suatu 

observasi yang hanya menggambarkan, menguraikan dan 

memberitahukan suatu kejadian, objek atau sasaran suatu 

peristiwa yang menarik kesimpulan.
18

 

Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan sasaran 

dari penelitian mengenai kurikulum pendidikan agama 

Islam menurut pemikiran Prof.Dr.Muhaimin.,M.A. Oleh 

                                                             
16 Basri. MS, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta : Restu Agung, 2001), 

h.109 
17Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 

h.106. 
18 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT Raja Grafindo 1996), 

h.7-8 
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karena itu, untuk memperoleh informasi atau data tersebut 

maka penulis menggunakan sumber data primer dan 

sekunder berupa buku, jurnal penelitian dan makalah yang 

berkaitan dengan pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam menurut pemikiran Prof.Dr.Muhaimin.,M.A. 

1. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. 

a. Data primer 

Sumber primer merupakan sumber langsung yang 

berkaitan dengan data penelitian. Sumber primer yang 

digunakan yaitu : 

- Prof Dr H Muhaimin M A dkk., Pemikiran 

Pendidikan Islam “Kajian Filosof Dan Kerangka 

Dasar Operasionalnya”, Bandung: Trigenda Karya, 

1993 

- Prof Dr H Muhaimin MA, Wacana Pengembangan 

Pendidikan Islam, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2003 

- Prof Dr H Muhaimin M.A, Paradigma Pendidikan 

Islam, Bandung Remaja Rosdakarya, 2002 

- Prof Dr H Muhaimin M.A, Pengembangan Kurikulum 

PAI Islam di Sekolah, Madarasah, dan Perguruan 

Tinggi, Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005 

- Prof Dr H Muhaimin M. A, Arah Baru Pendidikan 

Islam, Bandung: Nuansa, 2003 

- Prof Dr H Muhaimin M. A, Konsep Pendidikan Islam 

(Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum), Solo: 

Ramadhani, 1991 

b. Data Sekunder 

 Sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung 

yang berkaitan dengan data penelitian. Sumber sekunder 
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dapat diperoleh melelui buku-buku, journal penelitian, 

surat kabar, majalah, skripsi, website/internet dan sumber 

lainnya yang relevan dengan data penelitian. Manfaat data 

tersebut yaitu untuk melengkapi dan membandingkan 

berdasarkan data primer. Yaitu diantara buku-buku 

tersebut adalah : 

- Prof Dr Azyumardi Azra, Pendidikan Kewargaan, 

Jakarta: Kencana, 2003 

- Prof Dr Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan 

Kurikulum,Bandung: Rosdakarya, 2006 

- Prof Dr H AR Tilaar Msc Ed, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Masyarakat Madani, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1999 

3. Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian literature atau 

penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu tehnik 

pengumpulan data atau informasi yang tidak langsung 

ditujukan pada subyek penelitian, melainkan harus melalui 

beberapa buku, bisa berupa buku- buku, majalah- majalah, 

pampflet, atau bahan dokumenter lainnya.
19

 pendapat lain 

menyatakan bahwa study kepustakaan adalah suatu usaha 

yang dikerjakan oleh peneliti dalam mengumpulkan informasi 

atau data yang signifikan dengan topik atau pemabahasa 

masalah yang akan atau sedang diteliti.
20

 untuk mengerjakan 

kesimpulan dengan cara mengidentifikasi isi pesan pada suatu 

buku.
21

 

4. Teknik Analisis Data
 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

                                                             
19 S. Nasution, Metode Research : Penelitian Ilmiah, (Jakarta : Bumi Aksara, 

1996), h. 145 
20 http : writingcolostate. edu/ guides/research/ content. com/ 2014/ 11/ 04 
21 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake 

Serasin, 1989), sh. 67-68 
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catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara menyusun 

pola, memilih mana yang penting dan harus dipelajari, 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 

maupun orang lain.
22

 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori dan disimpulkan 

supaya mudah dipahami. 

  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis isi. Analisis isi (content analyisis) adalah 

penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi 

suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa 

maupun semua bahan dokumentasi lain.
23

 Maka di dalam 

Buku pengembangan kurikulum pendidikan pendidikan 

agama islam di sekolah madrasah dan perguruan tinggi karya 

Prof. Dr. H. Muhaimin,M.A sebagai analisis isinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22 Amirullah, Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum(Jakarta: 

Balai Pustaka, 2006), h. 335. 
23 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif…, h. 165. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pengembangan Kurikulum PAI 

1. Devinisi Model Pengembangan Kurikulum 

Model adalah pola-pola penting yang berguna 

sebagai pedoman untuk melakukan suatu tindakan. Dalam 

pengembangan kurikulum, model merupakan pola untuk 

memecahkan permasalahan atau prosedur yang tidak dapat 

dihindari.tetapi dalam model tidak memiliki label kegiatan 

sebagai rancangannya.
24

 Model dapat berupa ulasan teoritis 

tentang suatu proses kurikulum secara menyeluruh atau 

dapat pula merupakan ulasan tentang salah satu bagian 

kurikulum. Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) model adalah pola, contoh, acuan, ragam, dari 

sesuatu yang akan dihasilkan. Jika dikaitkan dengan model 

pengembangan kurikulum merupakan suatu pola, contoh 

dari suatu bentuk kurikulum yang akan menjadi acuan 

pelasanaaan pendidikan/pembelajaran. 

 Istilah “kurikulum” muncul untuk pertama kalinya dan 

digunakan dalam bidang olahraga. Secara etimologis curriculum 

yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya “ pelari” 

dan curere yang berarti “ tempat berpacu”. Jadi istilah kurikulum 

pada zaman Romawi kuno mengandung pengertian sebagai suatu 

jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis star sampai garis 

finish.
25

 Dalam dunia pendidikan para ahli pendidikan juga 

menafsirkan tentang kurikulum dengan penafsiran yang berbeda, 

namun dalam penafsiran yang berbeda ada juga kesamaanya. 

                                                             
24 Yulda Diana S, Implementasi Kurikulum Di Perguruan Tinggi, Al-Kahfi : 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 4, Nomor 2, Tahun 2019, h. 143 
25 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Rosda, 2015) 

hal. 19 
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Kesamaan tersebut adalah, bahwa kurikulum berhubungan erat 

dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.
26

 

Secara terminologi, banyak istilah kurikulum yang 

dikemukakan oleh para ahli kurikulum ataupun dari UU 

SISDIKNAS NO. 20 tahun 2003. Dibawah ini dicantumkan 

beberapa definisi tersebut: 

1. Winecoff. 

 Kurikulum didefinisikan sebagai suatu rencana yang 

dikembangkan untuk mendukung proses mengajar/belajar 

didalam arahan dan bimbingan sekolah, akademi atau 

universitas dan para anggota setafnya.
27

 

2. J. Galen Saylor dan William M. Alexander 

 The Curriculum is the sum total of school’s efforts to 

influence learning, whether in the classroom, on the 

playground, or out of school. Jadi segala usaha sekolah untuk 

mempengaruhi anak belajar, apakah dalam ruangan kelas, di 

halaman sekolah atau diluar sekolah. Kurikulum meliputi 

ekstra-kurikuler.
28

 

3. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan J. Harlan Shores 

 Memandang kurikulum sebagai “a sequence op 

potential experiences set up in the school for the purpose of 

disciplining children and yout in group ways of tinking and 

acting”. Mereka melihat kurikulum sebagai sejumlah 

pengalaman yang secara potensial dapat diberikan kepada 

anak dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan berbuat 

sesuai dengan masyarakatnya.
29

 

 

                                                             
26 Wina Sanjaya, Kurikukum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010) hal. 

3 
27 Dimyati dan  Mudjiyono, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), h.266 
28 Nasutiaon, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal. 4 
29 Ibid. hal. 5 
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4. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 

 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
30

 

 Dari beberpa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah kegiatan yang dilakuakan oleh anak didik di 

dalam maupun diluar sekolah yang sudah diatur dan terencana 

mengenai tujuan dan isi kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berada dalam tanggung 

jawab lembaga. 

 Tentunya pengertian ini masih terlalu sempit dalam 

arti sebuah kurikulum, karena hanya mencakup kegiatan 

sekolah yang di laksanakan hanya pada pembelajaran di 

dalam kelas dan tugas di luar sekolah. Padahal arti kurikulum 

dari arti modern kurikulum lebih dari sekedar rencana 

pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan 

modern adalah semua yang secara nyata terjadi dalam proses 

pendidikan sekolah. Didalam pendidikan, semua kegiatan 

anak didik di sekolah yang memberikan pengalaman belajar, 

seperti pramuka, berkebun, bergaul, intraksi dengan 

lingkungan sekolah, kerja sama dengan kelompok  dan lain-

lain. Semua yang berkaitan dengan pengalaman belajar bagi 

anak didik itu merupakan kurikulum.
31

 

Model pengembangan kurikulum merupakan suatu 

alternative prosedur dalam mendesain, menerapkan, dan 

juga mengevaluasi suatu kurikulum. Oleh sebab itu, 

model pengembangan kurikulum harus dapat 

menggambarkan suatu proses sistem perencanaan 

                                                             
30 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
31 Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan islam (Bandung: Rosda, 2013) hal . 82 
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pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

keberhasilan dari standar pendidikan itu sendiri.
32

 

2. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum berlandaskan faktor-faktor 

sebagai berikut : 

1) Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan 

sebagai dasar untuk merumuskan tujuan institusional 

yang pada gilirannya menjadi landasan dalam 

merumuskan tujuan kurikulum sutau satuan pendidikan. 

2) Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam 

masyarakat kita. 

3) Perkembangan peserta didik, yang menunjuk  pada 

peserta karakteristik perkembangan peserta didik. 

4) Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi 

lingkungan manusiawi (interpersonal), lingkungan 

kebudayaan termasuk iptek (kultural), dan lingkungan 

hidup (bioekologi), serta lingkungan alam 

(geoekologis). 

5) Kebutuhan pembangunan, yang mmencakup kebutuhan 

pembangunan di bidang ekonomi, kesejahteraan rakyat, 

hokum, hankam, dan sebagainya. 

6) Perkembangan illmu pengetahuan dan tekhnologi yang 

sesuai dengan sistem nilai dan kemanusiawian serta 

budaya bangsa. 

  

Keenam faktor  tersebut saling berkaitan antara satu 

dengan yang lainnya. 

 

                                                             
32 Sudarman, Pengembangan Kurikulum Kajian Teori dan Praktik, 

(Samarinda : Mulawarman University Press, 2019) h.30 
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3. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum terdapat beberapa 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1) Prinsip Berorientasi pada Tujuan 

Dalam pengembangan kurikulum, diarahkan guna 

mencapai tujuan-tujuan tertentu, yang bertitik tolak pada 

tujuan pendidikan nasional. Tujuan kurikulum 

merupakan penjabaran dan upaya dalam mencapai 

tujuan satuan dan jenjang pendidikan tertentu. Tujuan 

kurikulum mengandung aspek-aspek pengetahuan, sikap 

dan nilai, keterampilan, yang kemudian menumbuhkan 

perubahan tingkah laku peserta didik yang meliputi 

ketiga aspek tersebut dan bertkaitan dengan aspek-aspek 

yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional. 

2) Prinsip Reelevansi 

Pada pengembangan kurikulum yang mencakup tujuan, 

isi dan sistem penyampaiannya haruslah relevan (sesuai) 

dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat, tingkat 

perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

3) Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 

Dalam pengembangan kurikulum harus 

mempertimbangkan pada segi efisensi dalam 

pendayagunaan dana, waktu. Tenaga, dan sumber-

sumber yang tersedia supaya dapat mencapai hasil yang 

optimal. Demikian pula keterbatasan fasilitas ruangan, 

peralatan dan sumber keterbacaan, harus digunakan 

secara tepat guna uleh siswa dalam rangka 

pembelajaran, yang keseluruhannya demi untuk 

meningkatkan efektivitas atau keberhasilan siswa. 
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4) Prinsip Fleksibilitas 

Kurikulum yang luwes mudah disesuaikan, diubah, 

dilengkapi, atau dikurangi berdasarkan tuntutan dan 

keadaan ekosistem dan kemampuan setempat, jadi tidak 

statis dan kaku. 

5) Prinsip Berkesinambungan (kontinuitas) 

Bagian-bagian, aspek, materi, dan bahan kajian disusun 

secara berurutan, tidak terlepas-lepas, melainkan satu 

sama lain memiliki keterkaitan fungsional yang 

bermakna sesuai dengan jenjang pendidikan, struktur 

dalam satuan pendidikan, tingkat perkembangan siswa 

sehingga dengan prinsip tersebut tampak jelas alur dan 

keterkaitan di dalam kurikulum agar mempermudah 

guru dan siswa dalam melaksanakkan proses 

pembelajaran. 

6) Prinsip Keseimbangan 

Memperhatikan keseimbangan secara proporsional dan 

fungsional antara berbagai program dan sub-program, 

antara semua mata pelajaran dan antara aspek-aspek 

perilaku yang ingin dikembangkan. Keseimbangan juga 

perlu diadakan antara teori dan praktik, antara unsur-

unsur keilmuan sains, sosial, humaniora, dan keilmuan 

perilaku. Dengan hal tersebut diharapkan terjalin 

keterpaduan yang lengkap serta menyeluruh dan saling 

memberikan sumbangnnya terhadap pengembangan 

pribadi. 

7) Prinsip Keterpaduan 

Perencanaan terpadu bertitik tolak dari masalah atau 

topik dan konsitensi antar unsur-unsurnya. Pelaksanaan 

ini melibatkan semua pihak, baik di lingkungan sekolah 

maupun pada tingkat intersektoral. Diharapkan dengan 
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keterpaduan ini akan terbentuknya pribadi yang bulat 

dan utuh. Disamping itu juga dilaksanakan keterpaduan 

dalam proses pembelajaran, baik dalam interaksi antara 

siswa dan guru maupun antara teori dan praktik. 

8) Prinsip Mutu 

Pendidikan mutu berarti melaksanakan pembelajaran 

yang bermutu, sedangkan mutu pendidikan berorientasi 

pada hasil pendidikan yang berkualitas. Derajat muru 

guru, kegiatan belajar mengajar, peralatan/media yang 

bermutu adalah penentu pendidikan yang bermutu. Hasil 

pendidikan yang bermutu diukur berdasarkan kriteria 

tujuan pendidikan nasional yang diharapkan.
33

 

 

4. Pendidikan Agama Islam 

a. Devinisi PAI 

 Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan 

awalan “pe” dan ahiran “kan” mengandung arti perbuatan  

(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan berasal dari 

bahasa yunani,  yaitu peadagogie yang berarti bimbingan 

yang diberikan kepada peserta didik, istilah ini kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan education yang 

berarti pengembangan dan bimbingan. Dalam bahasa arab 

istilah pendidikan sering diterjemahkan tarbiyah, yang berarti 

pendidikan.
34

 

 Hasan Basri, mengatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif dalam 

mengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, penggendalian diri, keperibadian, 

                                                             
33Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014) h. 30-32  
34 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : kalam  mulia cet.4, 2004) h.1 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
35

 

Aktivitas pendidikan harus sesuai dengan roda 

perkembangan zaman, dimana sekarang kita berada pada era 

modern sehingga pendidikan dituntut untuk memberikan 

kontribusi pemikiran, sikap dan tindakan guna 

menumbuhkembang-kan potensi peradaban manusia menuju 

keserasian hidup yang dikehendaki agama, bangsa dan 

Negara.
36

 Yang dimaksud pendidikan dalam penelitian ini 

adalah pendidikan agama islam. Dengan itu kata islam dalam 

istilah pendidikan  menunjukan sikap pendidik yang dalam 

kehidupan seahri-hari. Untuk memperoleh deskripsi yang 

mengenai pendidikan agama islam, berikut ini mengenai 

beberapa devinisi mengenai pendidikan agama islam. Menurut 

M Arifin, pendidikan agama islam adalah study pendidikan 

yang didasarkan pada filosofis ajaran agama islam berdasarka 

Al-Qur‟an dan sunnah Nabi Muhammad SAW.
37

 Sedangkan 

menurut abdul mujib pendidikan agama islam adalah proses 

trasternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta 

didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan dan bimbingan 

guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup didunia 

dan akhirat.
38

 

Sistem pendidikan islam merupakan satu metode dan 

sistem yang khas baik dari segi alat dan tujuannya, sehingga 

dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa telah terjadi 

intraksi yang luas antara islam dengan berbagai sistem 

pendidikan dan sistem kehidupan. Proses pendidikan islam 

harus mengacu kepada kebutuhan orientasi disiplin 

pendidikan yang memandang manusia sebagai subjek dan 

                                                             
35 Hasan Basri, Ilmu Pendidikan Islam,( Bandung : Pustaka Setia,2010) h.35 
36 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan Pendidikan 

(Yogyakarta: Diva Pers, 2019) h.67. 
37 Abuddin nata, pendidikan agama islam dengan pendekatan multidisipliner, 

( Jakarta : PT.Rajawali Pers, 2009) h.13  
38 Abdul Mujid, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta:Kencana Cet.3, 2010) h.27-

28. 
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objek pendidikan selain itu juga berpegang kepada kefitrahan 

manusia.
39

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan agama islam yaitu suatu proses bimbingan 

jasmani dan rohani melalui proses pembelajaran  yang tidak 

terlepas dari media pembelajaran dengan landasan ajaran 

pokok agama islam dan dilakukan secara sadar 

untukmengembangan kemampuan peserta didik dan 

menjadikan insan kamil yang berakhlakkulfulkarimah. 

b. Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Dasar yang menjadi acuan pendidikan islam 

merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 

dihantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan.Nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya menjadi penting di perhatikan hal-hal 

yang mencerminkan nilai universal yang dapat dikonsumsikan 

oleh seluruh umat manusia.
40

  

 Dengan demikian yang dijadikan dasar pokok 

pendidikan agama islam tersebut meliputi dari dua aspek 

yaitu : 

a. Aspek ideal pendidikan islam 

Setidaknya aspek ideal pendidikan agama islam ada tiga 

yaitu : 

1) Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an karim adalah kalam allah SWT yang di 

wahyukan kepada nabi Muhammad SAW bagi 

seluruh umat manusia. Al-Qur‟an merupakan 

petunjuk yang lengkap, pedomat bagi umat manusia 

yang meliputi aspek kehidupan manusiadan bersifat 

universal.Bila melihat keseluruhannya dan 

persuasinya Al-Qur‟an  dalam menuntun umat 

manusia. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan 

                                                             
39 Loc.Cit, Chairul Anwar…… h.67 
40 Arifuddin arif, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta:KDT, 2008) 

h.36 
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islam harus senantiasa mengacu pada sumber yang 

termuat dalam Al-Qur‟an.
41

 

 Gagasan kegiatan atau ide –ide dalam usaha 

proses pendididkan dapat dilihat dalam Al-Qur‟an 

diantaranya surat Al-Alaq ayat 1-5 dan surat At-

Tubah ayat 122. 

                     

              

                  

Artinya : 

Bacalah dengan (menyebut)  nama Tuhanmu 

Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan 

Tuhanmulah YangMaha Pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.42 

 

                 

               

                   

Artinya : 

 Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 

semuanya  (ke medan perang).  Mengapa tidak pergi 

daritiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

                                                             
41 Ibid, h.37 
42 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Khadijah Al-Qur’an dan 

terjemah  ( Jakarta:Al-Fatih, 2013) h.597 
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tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya.43 

 

Dari relefasi diatas bahwa seluruh dimensi dalam 

kandungan Al-Qur‟an memiliki misi dan impikasi 

pendidikan yang bergaya impratif, motivatif dan 

persuasive dinamis, sebagai suatu system pendidikan 

yang utuh dan demokraso lewat proses manusiawi. 

Proses pendidikan tersebut bertumpu pada 

kemampuan rohaniah dan jasmaniah masing-masing 

individu peserta didik dan keseimbangan, tanpa 

melupakan kepentingan perkembangan zaman dan 

nilai ilahi.
44

  

 

2) Hadis  (As-Sunnah) 

 Hadis secara bahasa berarti kabar atau berita. 

Ulama fiqih mendefinisikan hadis adalah “segala 

perbuatan perkataandan persetujuan nabi Muhammad 

SAW yang berkaitan dengan hukum”. Hadis 

sebagaivsumber ajaran agama islam ke dua, 

disamping itu juga banyak hadis yang 

memerintahkan agar umat islam terhadap sumber 

ajaran islam yang berasal dari nabi Muhammad 

SAW.Seperti hadis Nabi Muhammad SAW sebagai 

berikut : 

 “ Dari katsir Ibd Abdullah dari ayahnya dari 

datuknya r.a berkata :“ aku telah meninggalkan 

kepada mu sekalian dua perkara yang tidak tersesat 

kamu selama kamu berpegang teguh kepada 

keduanya, yaitu :kitab Allah dan sunah Nabi-Nya”. 

(HR. Abu Dawud). 

                                                             
43 Ibid, h.206 
44 Aripuddin Arif, Op-Cit.  h. 38 



 

 

 

28 

Dalam hadis lain nabi Muhammad SAW bersabda 

: 

 “kutinggalkan untuk kalian dua pusakan,  

selama kalian berpegang teguh kepada keduanya 

tidak akan tersesat sealamya,  yaitu kitabullah dan 

sunah rasulnya” (HR.Abu Dawud)
45

 

3) Ijtihad 

 Ijtihad secara bahasa berasal dari kata 

Jahada. Kataini berart kesanggupan  (al-Wus‟u), 

kekuatan  (al-Taqah), dan berat  (al-Masyaqqah).
46

 

ijtihad adalah suatu usaha dengan segenap 

kemampuan oleh seorang mujtahid untuk menggali 

hukum syara‟ berdasarkan rujukan yang terperinci, 

adalah Al-Qur‟an  dan hadist. Ijtihad juga dapat 

disebut sebagai proses penggalian hukum syariat dari 

dalil-dalil yang rinci yakni, Al-Qur‟an, hadis, Ijma‟, 

Qiyas dan dalil lainnya.Landasan diperbolehkan 

ijtihad adalah dalil dari Al-Qur‟an, baik melalui 

pernyataan yang jelas maupun berdasarkan isyarat, di 

antaranya yaitu
47

 : Firman Allah swt. dalam surat an-

Nisa‟ ayat105 yang berbunyi yaitu: 

                      

                   

 

 

                                                             
45 Imam Syafe‟I . Pendidikan Agama Islam0Berbasis Karakter Diperguruan 

Tinggi, (Jakarta0: Rajawali Pers, 2014) 

h.77 
46 Muhammad Abu Bakar Razi, Mukhtar Sihah, (Cairo: Dar al Manar ,t,t), h. 

62. Lihat juga Ahmad bin Muhammad bin Ali al-Faiyumi al-Muqri, Misbahul Munir, 

(Bayrut: Maktabah al Asriyah 1997), h. 72 
47 Muhammad Zuhdi Karimuddin, “Kedudukan Mazhab, Taklid Dan Ijtihad 

Dalam Islam”. (Jurnal, STIS Ummul Ayman Pidie Jaya, Al-Qadhâ: Vol. 6, No. 1, 

Januari 2019), h. 59. 



 

 

 

29 

Artinya : 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 

supaya kamu mengadili antara manusia dengan 

apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan 

janganlah kamu menjadi penantang  (orang yang 

tidak bersalah),  karena (membela) orang-orang 

yang khianat.48 

 

 Al-Qur‟an karim dan hadis-hadis mencakup 

prinsip yang menjangkau keseluruhan ruang0dan waktu, 

beserta akhirat pun sudah di sentuh dan dipaparkan. Untuk 

mewujudkan teknisnya diserahkan kepada manusia 

melalui ijtihad-ijtihad.
49

 

b. Aspek Undang-Undang Dasar 1945, pasal 29 ayat 1 dan 

2 

 Ayat 1 berbunyi, Negara berdasarkan azas 

Ketuhanan Yang Maha Esa.  Ayat 2 berbunyi,  Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agama dan kepercayaannya masing-

masing.Dalam pasal ini kebebasan memeluk agama dan 

kebebasan beribadah menurut agama yang dianutnya bagi 

warga Indonesia telah mendapat jaminan dari pemerintah 

dan hal ini sejalan dengan Pendidikan Agama Islam dan 

hal-hal yang terdapat di dalamnya. Pendidikan Agama 

Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk 

meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta 

sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan 

mengamalkan apayang telah didapat dari proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
50

 Dari pendapat  

diatas  dapat diambil  beberapa hal  tentang  fungsi dari 

                                                             
48 Kementrian Agama0Republik Indonesia.Op-Cit. h. 95. 
49 Deden makbuloh, Ilmu0Pendidikan Islam0 (Jakarta : Rajawali Pers, 2011) 

0h.210 
50 Sopian Sinaga ,“ Problematika Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan 

Solusinya”. (Jurnal, WARAQAT ♦Volume II, No. 1, Januari-Juni 2017), h. 179. 
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Pendidikan Agama Islamyang dapat dirumuskan sebagai 

berikut
51

: 

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan siswa kepada Allah yang ditanamkan 

dalam lingkup pendidikan keluarga. 

b) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan 

keagamaan yang fungsional. 

c) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 

d) Pembiasaan,  yaitu melatih siswa untuk selalu 

mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan 

berbuat baik.  

c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

 Meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara hubungan manusiadengan Allah SWT, hubungan 

manusia dengan sesame manusia, dan ketiga 

hubunganmanusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan 

manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. Ruang 

lingkup Pendidikan Agama Islam juga identic dengan aspek-

aspek keislaman karena materi yang terkandung didalamnya 

merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 

yang lainnya.  Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka 

ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum 

dilaksanakan di sekolah adalah:
52

 

a. Pengajaran Al-Quran 

  Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang 

bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran dan 

mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat 

Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat 

                                                             
51 Ibid, h 180 
52 Zuhairini dan Abdul Ghafir,Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Malang: 

UM Press, 2004), h. 48 
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tertentu yang di masukkan dalam materi Pendidikan 

Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 

pendidikannya. 

b. Pengajaran Al-Hadits 

  Pengajaran Al-Hadits adalah pengajaran yang 

bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Hadits dan 

mengerti arti kandungan yang terdapat didalam Al-Hadits. 

Akan tetapi dalam prakteknya hanya hadits-hadits tertentu 

yang di masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam 

yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 

c. Pengajaran keimanan (Aqidah) 

  Pengajaran keimanan  berarti  proses  belajar  

mengajar  tentang  aspekkepercayaa , dalam hal 

initentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari 

pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 

d. Pengajaran akhlak 

  Pengajaran  akhlak  adalah  bentuk pengajaran  

yang  mengarah  padat pembentukan jiwa, cara bersikap 

individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses 

belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang 

diajarkan berakhlak baik. 

e. Pengajaran0fiqih 

  Pengajaran fiqih0adalah pengajaran yang isinya 

menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk 

hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan 

dalil-dalil syar‟I yang lain.Tujuan pengajaran ini adalah 

agarsiswa mengetahui dan0mengerti tentang hukum-

hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f. Pengajaran Sejara dan Kebudayaan Islam 

  Tujuan pengajaran dari sejarah Islamini adalah 

agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan 

perkembangan agama Islam dari awalnya sampai zaman 
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sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai 

agama Islam. 

5. Pengembangan Kurikulum PAI 

 Dari definisi tentang kurikulum tersebut maka dapat dipahami 

bahwa pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam dapat 

diartikan sebagai (1)Kegiatan menghasilkan kurikulum PAI, (2) 

Proses yang mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya 

untuk menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik, (3) Kegiatan 

penyusunan ( desain ), pelaksanaan, penilaian, dan 

penyempurnaan kurikulum PI.
53

 

 Dalam realitas sejarahnya, pengembangan kurikulum PAI 

tersebut ternyata mengalami perubahan paradigma, walaupun 

dalam berapa hal tertentu paradigma sebelumnya masih tetap 

dipertahankan hingga sekarang. Hal ini dicermati dan fenomena 

berikut : (1) Perubahan dari tekanan pada hafalan dan daya 

ingatan tentang teks – teks dari ajaran Agama Islam serta disiplin 

mental spiritual sebagaimana pengaruh dari timur tengah kepada 

pemahaman tujuan. Makna dan motivasi beragama islam untuk 

mencapai tujuan pembelajaran PAI, (2) Perubahan dari cara 

berpikir tekstual, normative, dan sbsolutis kepada cara berpikir 

histories empiris dan kontekstual dalam memahami dan 

menjelaskan ajaran – ajaran dan nilai – nilai agama Islam, (3) 

Perubahan dari tekanan pada produk atau hasil pemikiran 

keagamaan Islam dari pada pendahulunya kepada proses . 

metodeloginya sehingga menghasilkan produk tersebut, (4) 

Perubahan dari pola pengembangan kurikulum PAI yang hanya 

mengandalkan pada para pakar dalam memilih dan menyusun isi 

kurikulum PAI ke arah keterlibatan yang luas dari para pakar, 

guru, peserta didik, masyarakat untuk mengidentifikasi tujuan PAI 

dan cara – cara mencapainya.  

 Kondisi masa sekarang dan kecenderungan yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang memerlukan persiapan dari generasi 

muda dan peserta didik yang memilki kompetensi 

                                                             
53  Muhaimin, M.A. Pengembangan Kurikulum PAI, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2009) hal. 10 – 11 
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multidimensional.
54

 Mengacu pada hal – hal tersebut, 

pengembangan kurikulum harus mampu mengantisipasi segala 

persoalan yang dihadapi masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Unruh dan Unruh 9 1984 : VII mengemukakan definisi 

pengembangan kurikulum yakni : Curriculum Development : 

problems, process, and progress is aimed at contemporary 

circum tances and future projections " Sesuai dengan pengertian 

diatas, pengembangan kurikulum tidak hanya merupakan 

berbagai abstraksi yang sering kali mendominasi penulisan 

kurikulum, akan tetapi mempersiapkan berbagai contoh dan 

alternative untuk tindakan yang merupakan inspirasi dari 

beberapa ide dan penyesuaian – penyesuaian lain yang 

dianggap penting. 

6. Komponen Pengembangan Kurikulum 

 Dalam pengertian luas tersebut, Kepala Sekolah atau 

Madrasah perlu memahami dan mengkritisi komponen – 

komponen yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan 

kurikulum, dalam arti perlunya menggali secara terus menerus 

pertanyaan – pertanyaan mendasar serta berusaha mencari 

alternative jawabannya mengenai hal – hal yang terkandung 

dalam masing – masing komponen sebagaimana skema berikut 

: 

 

 

                                                             
54 Oemar Hamalak, Managemen Pengembangan Kurikulum (Bandung : 

Rosdakarya : 2006) hal. 20 



 

 

 

34 

Keterangan : 

II. Komponen Dasar 

1. Dasar – Dasar filosofik, sosiologik, cultural, 

psikologik 

2. Orientasi Pendidikan 

3. Tujuan Pendidikan 

4. Prinsip-prinsip kurikulum yang dianut 

5. Fungsi Kurikulum 

III. Komponen Pendidik 

1. Kode etik mendidik / guru 

2. Kualifikasinya 

3. Pengembangan tenaga pendidik, seperti 

pendidikan prajabatan dan inservice 

training, penataran dan sebagaianya. 

4. Placement 

5. Imbalan atau kesejahteraan, dan sebagainya. 

IV. Komponen Materi 

1. Jenis Materi 

2. Ruang lingkup materi 

3. Klasifikasi materi 

4. Urutan sistematikannya atau sekuensinya 

5. Sumber acuannya 

V. Komponen Perjenjangan 

1. Graded or non graded system 

2. Tahun perjenjangan 

3. Terminasi 

4. Sistem SKS atau paket 

5. Penjurusan 
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VI. Komponen Sistem Penyampaian ( Delivery System ) 

1. Strategi dan pendekatannya 

2. Metode pengajaran 

3. Pengaturan kelas 

4. Pemanfaatan media pendidikan 

VII. Sistem Evaluasi 

1. Konsep dasar tentang criteria keberhasilan 

2. Sistem penilaian 

3. Macam evaluasinya 

4. Masalah test atau bentuknya 

5. Inspkesi / pemilikan / pengawasan 

VIII. Komponen Peserta Didik ( Input ) 

1. Persyaratan masukan ( sekrutmen ) 

2. Kualitas peserta didik yang diharapkan 

3. Kuantitas peserta didik 

4. latar belakang 

latar belakang peserta didik : pendidikannya, 

sosialnya, budayanya, agamanya, pengalaman 

hidupnya, potensi, minat, bakat, dan intelegensi. 

IX. Komponen Proses Pelaksanaan 

1. Pola belajar – mengajarnya : presentasi, 

independent study, interaksi, ( Kemp, 

1977 ) atau expository approach, inquiry 

approach ( Gerlach & Elly, 1971 ) . 

2. Intensitas dan frekuensinya 

3. Model interaksi pendidik, peserta didik 

dan atau antar peserta didik didalam dan 

diluar kegiatan tatap muka di kelas, 

pergaulan laki-laki dan perempuan. 
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4. Pengelolaan kelas dan penciptaan suasana betah 

di sekolah. 

X. Komponen out put atau keluaran ( tindak lanjut ) 

1. Kualitas out put atau keluaran yang berhasil 

2. Organisasi alumni sebagai media 

pendidikan lanjut antar pendidik dan peserta 

didik, serta sebagai media pemantauan ( 

monitoring ) terhadap hasil pendidikannya di 

masyarakat, sehingga bias digunakan untuk 

evaluasi kurikulum. 

3. Bimbingan lanjut melalui bulletin atau majalah 

4. Reuni dan sebagainya. 

XI. Komponen Organisasi Kurikulum 

1. Sentralisasi atau desentralisasi 

2. Pola organisasi kurikulumnya 

3. Real curriculum, Hidden curriculum, open ended 

curriculum, dll. 

4. Kegiatan intrakwikuler, kokurikuler dan ekstra 

kurikuler. 

XII. Komponen Bimbingan dan penyuluhan 

1. Strategi pendekatannya : tradisional, 

developmental, atau  neo 

tradisonal 

2. Jenis dan program layanan BP : jabatan, karir, 

perawinan, dsb. 

3. Pengorganisasian 

4. Proses layanan, termasuk didalamnya teknik BP 

XIII. Administrasi Sekolah 

1. Manajemen kelembagaannya 

2. Mnajemen ketenagaannya 
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3. Manajemen hubungan dengan orang tua siswa 

dan masyarakat 

4. Ketatausahaan sekolah 

5. manajemen system informasi 

XIV. Komponen Saran dan Prasarana 

1. Buku teks 

2. Perpustakaan 

3. Laboratorium / Studio 

4. Perlengkapan sekolah / kelas 

5. Media pendidikan atau pengajaran 

6. Gedung sekolah 

XV. Komponen Usaha Pengembangan 

1. Adanya evaluasi dan inoveasi kurikulum 

2. Adanya penelitian 

3. Perencanaan pengembangan jangka pendek, 

menengah dan panjang 

4. Seminar, diskusi, simposium, lokakarya, dsb. 

5. Penerbitan 

6. Peranan dan Partisipasi BP3 

7. Kerjasama dengan lembaga – lebaga lain di 

dalam dan luar negeri 

XVI. Komponen Biaya Pendidikan 

1. Sumber biaya dan alokasinya 

2. Perencanaan penggunaan biaya pendidikan 

3. Sistem pertanggung jawab keuangan dan 

pengawasannya 

XVII. Komponen Lingkungan 

1. Suasana kelas ( fisik dan non fisik ) 
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2. Suasana sekolah ( fisik dan non fisik ) 

3. Suasana di sekitar sekolah 

4. Suasana di daerah setempat ( local ), 

regional, suasana nasional dan  global. 

 

7. Proses Pengembangan kurikulum PAI
55

 

 Sejalan dengan pengertian pengembangan kurikulum PAI 

diatas, maka proses pengembangannya digambarkan oleh 

Hasan ( 2002 ) dalam chart sebagai berikut :  

 

Chart tersebut menggambarkan bahwa seseorang dalam 

mengembangkan kurikulum PAI dimulai dari kegiatan 

perencanaan kurikulum. Dalam menyusun perencanaan ini 

didahului oleh ide – ide yang akan dituangkan dan 

dikembangkan dalam program. Ide kurikulum bisa berasal dari 

: 

a. Visi yang dicanangkan 

Visi ( vision ) adalah the statement of ideas or hopes, 

yakni pernyataan tentang cita – cita / harapan – harapan 

yang ingin dicapai oleh suatu lembaga pendidikan 

dalam jangka panjang. 

 

                                                             
55 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI. h. 12 
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b. Kebutuhan stakeholders ( siswa, masyarakat, pengguna 

lulusan ) dan kebutuhan untuk studi lanjut. 

c. Hasil evaluasi kurikulum sebelumnya dan tuntutan 

perkembangan iptek dan zaman. 

d. Pandangan – pandangan pakar dengan berbagai latar 

belakangnya. 

e. Kecenderungan era globalisasi, yang menuntut 

seseorang untuk memiliki etos belajar sepanjang 

hayat,social, ekonomi, politik, budaya dan teknologi. 

Kelima ide tersebut kemudian diramu sedemikian 

rupa untuk dikembangkan dalam program atau kurikulum 

sebagai dokumen yang antara lain berisi : informasi dan jenis 

dokumen yang akan dihasilkan, bentuk format silabus, dan 

komponen – komponen kurikulum yang harus dikembangkan. 

Apa yang tertuang dalam dokumen tersebut kemudian 

dikembangkan dan disosialisasikan dalam proses 

pelaksanaannya, yang dapat berupa pengembangan kurikulum 

dalam bentuk satuan acua pembelajaran ( SAP ). Proses 

pembelajaran di kelas atau diluar kelas, serta evaluasi 

pembelajaran sehingga diketahui tingkat efesiensi dan 

efektifitasnya. Dari evaluasi ini akan diperoleh umpan balik ( 

feed back ) untuk digunakan dalam penyempurnaan kurikulum 

berikutnya. Dengan demikian, proses pengembangan 

kurikulum menurut adanya evaluasi secara berkelanjutan mulai 

dari perencanaan, implementasu hingga evaluasinyan itu 

sendiri. 

Karena itu, pengembangan kurikulum PAI perlu 

dilakukan secara terus menerus guna merespon dan 

mengantisipasi perkembangan dan tuntutan yang ada tanpa 

harus menunggu pergantian menteri pendidikan nasional atau 

menteri agama. Apalagi masyarakat ini sudah memasuki era 

globalisasi baik di bidang ipteks maupun social politik, budaya 

dan etika. Hal ini akan berimplikasi pada banyaknya masalah 

pendidikan yang harus segera diatasi, tanpa harus menunggu 

keputusan dari atas. 
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8. Pendekatan Pengembangan Kurikulum
56

 

 Pendekatan yang dapat digunakan dalam pengembangan 

kurikulum yaitu pendekatan subjek akademis, pendekatan 

humenistis, pendekatan teknologis dan pendekatan rekontruksi 

social. ( Muhajir, 2000 ) Pengembangan kurikulum PAI dapat 

menggunakan pendekatan eklektik, yakni dapat memilih yang 

terbaik dari keempat pendekatan tersebut sesuai dengan 

karakteristiknya. Ditinjau dari tipologi – tipologi filsafat 

pendidikan Islam sebagaimana uraian sebelumnua, maka tipologi 

parenial – esensialis salafi dan parenial esensialis mazhabi lebih 

cenderung menggunakan pendekatan subjek akademis dan 

dalam beberapa hal lebih berorientasu pada pendekatan 

teknologis dan pendekatan humanistis. Tipologi modernis lebih 

berorientasi pada pedekatan humanistis, sedangkan tipologi 

rekontruksi social lebih berorientasi pada pendekatan 

rekontruksi social. 

a. Pendekatan Subjek Akademis 

 Setiap ilmu pengetahuan memiliki sistematisasi tertentu 

yang berbeda sistematisasi ilmu lainnya. Pengembangan 

kurikulum subjek akademis dilakukan dengan cara 

menetapkan lebih dulu mata pelajaran . mata kuliah apa 

yang harus dipelajari peserta didik, yang diperlukan untuk ( 

persiapan ) pengembangan disiplin ilmu. 

                   

                

Artinya : 

 Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam 

Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata 

bagimu. 

                                                             
56 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI di sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005 
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 Pendidikan Agama Islam di sekolah aspek Al – Qur'an 

Hadits, keimanan, akhlak, ibadah / muamalah dan tarikh / 

sejarah umat Islam di Madrasah, aspek – aspek tersebut di 

jadikan sebagai sun – sub mata pelajaran PAI yang meliputi 

mata pelajaran Al – Qur'an Hadits, Fiqih, Akidah Akhlak, 

dan Sejarah Kebudayaan Islam. Hubungan antara satu aspek 

/ mata pelajaran dengan aspek mata pelajaran lainnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 Pada gambar tersebut dapat dijelaskan kedudukan dan kaitan 

yang erat antara beberapa aspek / mata pelajaran PAI yaitu Al 

– Qur'an Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam dalam 

arti merupakan sumber akidah ( keimanan ), syari'ah ( Ibadah 

muamalah ) dan akhlak, sehingga kajiannya berada di setiap 

unsur tersebut. Akidah ( usluhudin ) atau keimanan merupakan 

akar atau pokok agama. Syari'ah ( ibadah – muamalah ) dan 

akhlak bertitik tolak dari akidah dalam arti sebagai 

manisfestasi dan konsekwensi dari akidah ( keimanan dan 

keyakinan hidup ). Syari'ah merupakan system norma ( aturan / 

yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesame 

manusia dan dengan makhluk lainnya ). 
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 Dalam hubungan dengan Allah diatur di dalam ibadah dalam 

arti khas ( thaharah, sholat, zakat, puasa dan haji ) dan dalam 

hubungan dengan manusia dan lainnya diatur di dalam 

muamalah dalam arti luas hablun minalloh wa hablun minan 

nas menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam 

menjalankan system kehidupan ( politik, ekonomi, social 

pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan / seni, iptek, olah raga / 

kesehatan, dll yang dilandasi oleh akidah yang kokoh ), 

sedangkan tarikh ( sejarah kebudayaan Islam ) merupakan 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke 

masa dalam usaha bersyari'ah ( beribadah dan muamalah ) dan 

akhlak serta dalam mengembangkan system kehidupannya 

yang dilandasi oleh akidah. 

 Pendekatan subjek akademis dalam menyusun kurikulum PAI 

dilakukan dengan berdasarkan sistematisasi disiplin ilmu. 

Misalnya, untuk aspek keimanan atau mata pelajaran akidah 

menggunakan sistematisasi ilmu tauhid, aspek/ mata pelajaran 

Al – qur'an haditas atau ilmu tafsir, akhlak menggunakan 

sistematisasi ilmu akhlak ibadah / syari'ah / muamalah 

menggunakan sistematisasi ilmu fiqih dan tarikh / sejarah 

menggunakan sistematisasi SKI ( sejarah kebudayaan Islam ). 

b. Pendekatan Humanistis  

 Pendekatan humanistis dalam pengembangan kurikulum 

bertolak dari ide "memanusiakan manusia". Penciptaan kontek 

yang akan memberi peluang manusia untuk menjadi lebih 

human, untuk mempertinggi harkat manusia merupakan dasar 

filosofi, dasar teori, dasar evaluasi, dan dasar pengembangan 

program pendidikan.  

 Sebelum menguraikan lebih jauh tentang pendekatan 

humanistis tersebut, maka persoalan yang perlu dijawab adalah 

apa yang dimaksud dengan "memanusiakan manusia itu ?" 

Dilihat dari proses kejadiannya, manusia itu terdiri dari atas 

dua substansi, yaitu : 1. Substansi jasad / materi yang bahan 

dasarnya adalam dari materi bagian dari alam semesta ciptaan 

Allah SWT, dan dahan pertumbuhan dan perkembangannya 
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tunduk pad dan mengikuti sunnatullah ( aturan, ketentuan 

hukum Allah yang berlaku di alam semesta ). 2. Substansi 

immateri / non jasadi yaitu penghembusan / penipuan ruh ( 

ciptaan-Nya ) ke dalam dari manusia, sehingga manusia 

merupakan benda organic yang mempunyai hakikat 

kemanusiaan serta mempunyai berbagai alat potensial dan 

fitrah. 

 Menurut Al Farabi ( 1926 ) manusia itu terdiri atas dua unsure 

yaitu : 1. unsure dari alam khalaq dan 2. tata unsure berasal 

dari alam al amru ( ruh dari perintah Allah ). Dari kedua 

substansi tersebut, maka yang paling esensial adalah substansi 

immateri atau ruhnya. Jasad hanyalah alat ruh di alam nyata. 

Suatu ketika alat ( jasad ) itu terpisah dari ruh. Perpisahan itu 

disebut peristiwa maut. Yang mati adalah jasad sedangkan ruh 

akan melanjutkan eksistensinya di alam barzah. Manusia 

dilengkapi dengan alat – alat potensial dan potensi – potensi 

dasar disebut fitrah yang harus diaktualkan da atau ditumbuh 

kembangkan dalam kehidupan yang nyata di dunia ini melalui 

proses pendidikan, untuk selajutnya dipertanggung jawabkan di 

hadapan-Nya kelak di akhirat. 

 Dengan demikian memanusiakan manusia berarti memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan 

dan menumbuh kembangkan alat – alat potensial dan potensi – 

potensi dasar atau disebut fitrah manusia.Menurut Abdul 

Fattah Jalal ( 1977 ) bahwa alat – alat potensia; manusia yang 

siap digunakan untuk memperoleh dan mencapai pengetahuan 

adalah sebagai berikut : 

1) Al – Lams dan Al – Syum ( alat peraba da alat penciuman 

/ pembau ), sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al – 

An'am (6) : 7 dan Q.S Yusuf (12) : 94. 

2) Al – Sam'u ( alat pendengaran ). Alat ini dihubungkan 

dengan penglihatan dan qalbu yang menunjuk adanya 

saling melengkapi antara berbagai alat itu untuk mencapai 

ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah QS. Al – 
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Isro' (17) : 36, QS. Al Mukminun (23) : 78, Al – Saj-dah 

(32) : 9, QS. Al Mulk (67) : 23. 

3) Al – Abshar ( penglihatan ). Banyak ayat al qur'an yang 

menyeru manusia untuk melihat dan merenungkan apa 

yang dilihatnya, sehingga dapat mencapai hakikatnya, 

Firman Allah : QS, Al A'rof (7) : 185, QS. Yunus (10) : 

101, QS. Al saj-dah (32) : 24. 

4) Al – 'Aql ( akal atau daya fakir ). Al qur'an memberikan 

perhatian khusus terhadap penggunaan akal dalam 

berpikir. Firman Allah QS. Ali Imron (3) : 191, Al qur'an 

menjelaskan bahwa Islam tegak diatas pemikiran 

sebagaimana firman Allah. QS. Al – An'am (6) : 50 

penggunaan akal memungkinkan diri manusia untuk terus 

ingat ( dzikir ) dan memikirkan / merenungkan ciptaan-

Nya. Firman Allah QS Al – Ra'd (13) : 

5) 19. Penggunaan akal memungkinkan manusia mengetahu 

tanda – tanda ( kebesaran / keagungan ) Allah serta 

mengambil pelajaran dari padanya. Dalam beberapa ayat, 

kata Al Nuha digunakan sebagai makna Al – 'Uqul 

sebagaimana firman Allah QS. Tha – ha (20) : 53 – 54. 

6) 5. Al – Qalb ( Kalbu ). Termasuk alat ma'rifah yang 

digunakan manusia untuk dapat mencapai ilmu, firman 

Allah QS. Al Hajj (22) : 46. QS. Muhammad (47) : 24. 

Qalbu ini mempunyai kedudukan khusus dalam ma'rifah 

ilahiyah, dengan qalbu manusia dapat meraih berbagai 

ilmu secara ma'rifah yang diserap dari sumber ilahi. Dann 

wahyu itu sendiri diturunkan ke dalam qalbu Nabi 

Muhammad SAW, sebagaimana firmannya QS. Al – 

Syu'ara (26) : 192 – 194. 

c. Pendekatan Teknologis 

 Pendekatan teknologis dan menyusun kurikulum atau 

program pendidikan bertolak belakang dari analisis 

kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas – 

tugas tertentu. Materi yang diajarkan, criteria evaluasi sukses, 
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dan strategi belajarnya diterapkan sesuai dengan analisis 

tugas ( job analisis ) tersebut. Kurikulum berbasis kompetensi 

yang saat ini sedang digalakkan di sekolah / madrasah 

termasuk dalam katagori pendekatan teknologis. 

 مآنياد ربامو علما نتما

“Engkau lebih tahu tentang urusan duniamu.” 

(HR. Muslim dari Anas dan Aisyah). 

Pendekatan teknologis dapat digunakan untuk 

pembelajaran PAI yang menekankan pada know how atau 

cara menjalankan tugas – tugas tertentu. Misalnya : cara 

menjalankan shalat, haji, puasa, zakat, mengkafani mayat, 

shalat jenazah, dst. Tidak semua pembelajaran PAI dapat 

didekati secara teknologis, contoh : bagaimana membentuk 

kesadaran keimanan peserta didik terhadap Allah SWT, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab – kitab-Nya, Rasul- Nya, hari 

akhir dan takdir. Contoh penerapan dan pembelajaran PAI, 

terutama dalam sub mata pelajaran fiqih, pesan yang akan 

disajikan dan dipelajari oleh peserta didik adalah masalah 

shalat. Dalam kurikulum dan hasil belajar mata pelajaran 

fiqih di MTS Kelas I semester I sebagai berikut : 

1) Kompetensi Dasar : Mampu melaksanakan shalat 

2) Hasil belajar. 1. siswa mampu menjelaskan tata 

cara shalat yang benar.2.Siswa mampu menghafal 

dan mempraktekkan bacaan shalat. 

3) Indikator 

a) Menjelaskan pengertian shalat dan dalilnya. 

b) Menjelaskan syarat – syarat shalat. 

c) Menjelaskan rukun shalat 

d) Menjelaskan sunnah shalat 

e) Menjelaskan hal – hal yang membatalkan 

shalat 

f) Melafalkan bacaan shalat yang benar 
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g) Menghafal bacaan shalat 

h) Mempraktekkan shalat yang benar. 

i) Mau melaksanakan shalat 

j) Terbiasa melaksanakan shalat. 

Untuk dapat mengorganisasi isi dengan baik, maka 

perlu dilakukan analisis tugas dan jenjang belajar sesuai 

dengan karakteristik pendekatan teknologis. Yang dimaksud 

dengan analisis tugas ialah usaha mengidentifikasi tugas 

pokok yang harus dilakukan peserta didik dalam mencapai 

hasil belajar dan indikator – indikatornya, tugas bagian yang 

akan membantu peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

pokok.Pembelajaran praktik sholat dapat dikelompokkan 

berdasarkan urutan tugas, unsur tugas ( rinciannya ), yang 

disusun berdasarkan urutan waktu melaksanakanan shalat. 

d. Pendekatan Rekontruksi Sosial 

 Pendekatan rekontruksi social dalam menyusun 

kurikulum / program pendidikan keahlian bertolak dari 

problem yang dihadapi dalam masyarakat. Untuk 

selanjutnyadengan memerankan ilmu – ilmu dan teknologi 

serta bekerja secara kooperatif dan kolaboratif akan dicarikan 

upaya pemecahannya menuju pembentukan masyarakat yang 

lebih baik. 

 Sebagaimana uraian, bahwa kurikulum rekontruksi 

social disamping menekankan isi pembelajaran atau 

pendidikan juga sekaligus menekankan proses atau 

pendidikan dan pengalaman belajar. Pendekatan rekontruksi 

social berasumsi bahwa manusia adalah makhluk social yang 

dalam kehidupannya selalu membutuhkan manusia lain, 

selalu hidup bersama, beri interaksi dan bekerja sama. 

Melalui kehidupan bersama dan kerja sama itulah manusia 

dapat hidup, berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan 

hidup dan memcahkan berbagai masalah yang dihadapi. 

Tugas pendidikan terutama membantu agar peserta didik 

menjadi cukup dan selanjutnya mampu ikut bertanggung 
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jawab terhadap pengembangan masyarakat.  Model 

pembelajaran PAI berwawasan rekonstruksi sosial 

masyarakat: 

 

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Peserta didik terjun ke masyarakat dengan dilandasi 

oleh internalisasi ajaran dan nilai – nilai islam, yang 

mengandung makna bahwa setiap langkah dan tahap 

kegiatan yang hendak dilakukan di masyarakat selalu 

dilandasi oleh niat yang suci untuk menjunjung tinggi ajaran 

– ajaran dan nilai – nilai fundamental islam sebagaiman yang 

tertuang dan terkandung dalam Al-Qur'an dan sunnah / hadits 

Rasululloh SAW serta berusaha membangun ( kembali ) 

masyarakat atas dasar komitemen, loyalitas dan dedikasi 

sebagai pelaku ( actor ) terhadap ajaran dan nilai – nilai 

islam tersebut. 

1) Tahap analisis 

a) GPAI dan peserta didik mengidentifikasi dan 

menganalisis kebutuhan ( need assessment ). Hasil 

yang diharapkan adalah teridentifikasinya (1) 

konteks / karakteristik masyarakat yang 

mengahadapi problem (2) kategori permasalahan / 

problem yang ada di masyarakat (3) tema – tema 
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pembelajaran PAI (4) skala prioritas tema 

pembelajaran PAI. 

b) Analisis tugas ( jobd analysis ). Hasil yang 

diharapkan adalah teridentifikasinya (1) berbagai 

kebutuhan pembelajaran PAI yang mampu 

menyelesaikan problem yang ada dimasyarakat / 

kualifikasi yang diharapkan dengan hasil kinerja 

berdasarkan persyaratan yang tertuang dalam uraian 

tugas yang meliputi : pengetahuan, ketrampilan, 

sikap dalam menjalankan tugas yang diharapkan (2) 

berbagai posisi yang memerlukan dukungan 

pembelajara guna memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

c) Menentukan peserta / siapa yang menjadi subjek 

dan apa sasaran program hasil yang diharapkan (1) 

tersusunnya klasifikasi peserta (2) kriteria peserta 

berdasarkan hasil penjajakan kebutuhan dan uraian 

tugas yang ada yang dapat mempunyai tingkat 

kedalaman tujuan. Penyusunan materi dan 

pemilihan metode. 

2) Tahap Desain 

a) Merumuskan tujuan dan target pembelajaran PAI 

b) Merancang program pembelajaran PAI (tema 

pokok, pendekatan dan metode, media dan sumber 

belajar, serta eveluasinya ) 

c) Menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan 

d) Mengembangkan dalam proposal / TOR ( Term Of 

reference ) yang berisi (1) latar belakang / 

pendahuluan, yang menjelaskan berbagai 

permasalahan / sense of crisis dan lasan 

pelaksanaan program (2) pernyataan tujuan yang 

menyangkut tujuan umum dan khusus (3) pokok – 

pokok bahasan materi pembelajaran PAI, sehingga 

permasalahan dapat terpecahkan (4) pendekatan dan 
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metode, yakni uraian singkat tentang pendekatan 

dan cara / bagaimana pokok bahasan akan diproses 

untuk mencapai tujuan (5) fasilitator dan peserta 

program, yakni kualifikasi / persyaratan dan atas 

criteria fasilitator yang dibutuhkan serta jumlah 

yang dikehendaki, serta menguraikan kualifikasi / 

persyaratan dan jumlah peserta yang akan dikenai 

sasaran pembelajaran PAI (6) komponen – 

komponen lain yang bersifat logistic, seperti 

tempat, waktu, dll. 

3) Tahap implementasi yakni pelaksanaan program / 

implementasi terhadap apa yang tertuang dalam TOR. 

4) Tahap eveluasi dan umpan balik yakni evaluasi 

pelaksanaan programnya sehingga ditemukan titik 

kelebihan dan kelemahannya, dan melalui evaluasi 

tersebut akan diperoleh umpan balik untuk selanjutnya 

direvisi programnya untuk perbaikan pelaksanaan 

pembelajaran PAI berwawasan rekontruksi social 

dimasa yang akan dating. 

 

B. Model Gambaran Umum Pengembangan Krikulum 

Madrasah (Sebuah Model Alternatif). 

Menjadikan madrasah sebagai wahana untuk membina 

ruh dan praktik hidup keislaman, teruatama dalam mengantisipasi 

peradaban global, adalah merupakan yang selalu aktual. Hanya 

saja masalah aktual atau tidaknya tergantung pada penanggung 

jawab, pengelaola dan pembina madrasah dalam memahami, 

menjabarkan, dan mengaktualisasikan makna menjadikan 

madrasah sebagai wahana untuk membina ruh dan praktik hidup 

keislaman itu sendiri, yang tidak hanya bersifat simbolis, tetapi 

sampai pada dimensi subtansinya. Melalui pemahaman semacam 

itu diharapkan madrasah dapat melahirkan lulusan yang 

memahami dan bahkan menguasai ipteks, terampil dan sekaligus 

siap hidup dan bekerja di masyarakat dalam pancaran dan kendali 

ajaran dan nilai-nilai Islam. 
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Salah satu bentuk upaya dalam mewujudkan hal tersebut 

adalah, pengembangan kurikulum madrasah secara terpadu, 

dengan menjadikan ajaran dan nilai-nilai Islam sebagai petunjuk 

dan sumber konsultansi bagi pengembangan berbagai mata 

pelajaran umum, yang operasionalnya dapat dikembangkan 

dengan cara mengimplisitkan ajaran dan nilai-nilai Islam kedalam 

bidang studi IPS, IPA dan sebagainya, sehingga kesan dikotomis 

tidak terjadi. Model pembelajaran bisa dilaksanakan melalui team 

teaching, yakni guru bidang IPS, IPA atau lainnya bekerja sama 

dengan guru pendidikan agama Islam untuk menyusun desain 

pembelajaran secara konkret dan detail, untuk di 

implementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut juga 

diamini oleh Majid, ia mengatakan dengan melihat masa depan 

yang penuh dengan tantangan sudah barang tentu tidak bisa 

menyesuaikan permasalahan jika pendidikan Islam tersebut masih 

terkait dengan dikotomi. Berkenaan dengan itu perlu 

diprogramkan upaya pencapaiannya, mobilisasi pendidikan Islam 

tersebut, dengan melakukan rancangan kurikulum, baik 

merancang keterkaitan ilmu agama dan umum maupun merancang 

nilai-nilai Islami pada setiap pelajaran; personifikasi pendidik di 

lembaga pendidikan sekolah Islam, sangat di tuntut memiliki jiwa 

keislaman yang tinggi, dan lembaga pendidikan Islam dapat 

merelisasikan konsep kerikulum pendidikan Islam seutuhnya.
57

 

Beberapa pertanyaan mendasar yang merupakan inti dari 

pandangan hidup peserta didik yang akan menentukan sikap 

hidupnya adalah sebagai berikut; apa yang akan diperbuat para 

lulusan madrasah dengan pribadinya?; apa yang akan diperbuat 

olehnya terhadap lingkungan fisiknya?; apa makna lingkungan 

sosial bagi dirinya dan apa pula yang akan diperbuat olehnya di 

lingkungan sosialnya?; apa yang akan diperbuat terhadap 

keturunannya atau generasi mendatang? 

Pertama, apa yang harus diperbuat peserta didik terhadap 

dirinya sendiri? Dalam al-Qur‟an Q.S. at- Tahrim: 6, dinyatakan 

                                                             
57 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-

1, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 50. 
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bahwa manusaia beriman hendaknya menjaga, memelihara dan 

memperbaiki kualitas diri dan keluarganya agar tidak mengalami 

kesengsaraan hidup (mereka). Jika hal tersebut ditinjau dari segi 

psikologis maka menyangkut upaya pengembangan IQ (intelligent 

quotient), EQ (emotional quotient), CQ (creativity quotient), dan 

SQ (spiritual quotient). 

Dalam konteks pendidikan madrasah, maka kurikulum 

atau program pendidikannya perlu dirancang dan diarahkan untuk 

membantu, membimbing, melatih serta mengajar dan /atau 

menciptakan suasana agar para peserta didik mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas IQ, EQ, CQ, dan SQ. Pendidikan IQ 

menyangkut kualitas head agar peserta didik menjadi orang yang 

cerdas, pintar dan lain-lain. Pendidikan EQ menyangkut 

peningkatan kualitas heart agar peserta didik menjadi orang yang 

berjiwa pesaing, sabar, rendah hati, menjaga harga diri, berempati, 

cinta kebaikan, mampu mengendalikan diri/nafsu, dan tidak 

terburu-buru dalam mengambil keputusan. Pendidikan CQ 

menyangkut peningkatan kualitas hand agar peserta didik nantinya 

dapat menjadi agen of change, mampu membuat inovasi atau 

menciptakan hal-hal yang baru. Pendidikan SQ menyangkut 

peningkatan kualitas honets agar peserta didik menjadi orang yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, bersikap 

amanah dalam memegang jabatan, dan memiliki sifat sidiq, 

amanah, tabligh, fathonah dan lain-lain.
58

 

Kedua, apa yang diperbuat oleh peserta didik terhadap 

lingkungan fisiknya? Di dalam al-Qur‟an telah dijelaskan 

bagaimana sikap yang harus dikembangkan seseorang terhadap 

lingkungan fisiknya, yang hal ini harus terimplisitkan dalam 

pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA). Q.S. al-Qhasiyah: 17-

20 dijelaskan bahwa Allah menunjukkan kepada manusia adanya 

fenomena- fenomena alam yang menakjubkan dan bermanfaat 

bagi manusia, yang menunjukkan bawha alam semesta diciptakan 

oleh-Nya dengan rencana dan tujuan yang jelas. Semua itu perlu 

dipahami oleh mamanusia agar sadar akan kebesaran Allah 

                                                             
58 Ibid h.21 
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sebagai pencipta, serta untuk menyadarkan manusia akan 

ketentuan bahwa manusia harus mempertanggungjawabkan 

hidupnya kepada Tuhan. Sebab, manusia ditakdirkan untuk 

menjadi pengelola dan pewaris (khalifah) di bumi, barangsiapa 

menentang atau mengingkari tugasnya sebagai khalifah- Nya, 

maka ia akan hancur sendiri (Q.S. Fathir: 39). 

Dengan demikian, program pendidikan atau kurikulum 

IPA (biologi, kimia, fisika) perlu dirancang untuk diarahkan 

kepada upaya membantu, membimbing, melatih serta mengajar 

dan/atau menciptakan suasana agar peserta didik dapat 

mensyukuri alam, memahami dan menikmatinya sebagai karunia 

Allah, serta menjaga dan memelihara alam, tidak boleh 

merusaknya.
59

 

Ketiga, apa makna lingkungan sosial bagi dirinya dan apa 

pula yang akan diperbuat olehnya di lingkungan sosialnya? Dalam 

Q.S. al-Hujarat: 1-18 antara lain dijelaskan bahwa manusia harus 

mengembangkan sikap bersaudara terhadap lingkungan sosialnya, 

dan dilarang mentertawakan, mengolok-olok, dan mengumpat. 

Manusia juga harus bersikap toleran, terbuka dan tidak bersikap 

eksklusif. Sebagai konsekuensi dari sikap bersaudara adalah ia 

harus mampu mendamaikan pihak- pihak yang konflik atau 

bertengkar. 

Jika hal tersebut dikaitkan dengan pendidikan, maka 

program pendidikan atau kurikulum pendidikan ilmu sosial (IPS) 

dan pendidikan kewarganegaraan perlu dirancang untuk diarahkan 

kepada upaya membantu, membimbing, melatih, serta mengajar, 

dan/atau menciptakan suasana agar peserta didik memiliki sikap 

dan rasa persaudaraan terhadap berbagai jenis lingkungan sosial 

yang cakupan geografisnya makin luas, baik menyangkut 

lingkungan sosial lokal, daerah, nasional, regional maupun 

lingkungan sosial global. 

Keempat, apa yang akan diperbuat terhadap keturunannya 

atau generasi mendatang? Hal ini merupakan konsekuensi dari 

                                                             
59 Ibid h.113 
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pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. Dalam arti jika peserta didik 

telah mempu mengembangkan kualitas diri baik dari segi fisik- 

biologis (sehat-sportif), psikis (IQ, EQ, CQ, SQ), sikap dan rasa 

persaudaraan terhadap berbagai jenis lingkungan sosial yang 

cakupan geografisnya makin luas (lingkungan sosial lokal, daerah, 

nasional, regional maupun lingkungan sosial global), dan 

kemampuan memahami lingkungan fisik dengan rasa syukur, 

serta kemampuan memanfaatkannya tanpa merusaknya, maka 

akan berdampak pada kualitas generasi mendatang.
60

 

Dengan memperhaikan standar Kurikulum Madrasah 

Tahun 2004, yang memuat bahan kajian dan mata pelajaran 

sebagai berikut
61

: Pendidikan Agama Islam; Pendidikan 

Kewarganegaraan; Bahasa; Matematika; Ilmu Pengetahuan Alam; 

Ilmu Pengetahuan Sosial; Seni dan Budaya; Pendidikan Jasmani 

dan Olahraga; Ketrampilan/Kejuruan (termasuk Teknologi 

Informasi; dan Muatan Lokal, maka model pengembangan 

kurikulum madrasah dapat menggunakan pendekata elektrik, 

yakni yang dapat memilih yang terbaik dari keempat pendekatan 

dalam pengembangan kurikulum (pendekatan subjek akademis, 

humanistis, rekonstrusi sosial, dan teknologis) sesuai dengan 

karakteristik bahan-bahan kajian dan/atau mata pelajaran-mata 

pelajaran tersebut. Model pengembangan kurikulum digambarkan 

dalam bentuk chart berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
60 Ibid., h. 215. 
61 Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 000912 

Tahun 2013, Tentang: Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab, h. 23 
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Dari gambar tersebut, dapat kita jelaskan bahwa bidang 

studi PAI, yang terdiri atasu al-Qur‟an-Hadits, Akidah-Akhlak, 

Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, serta penciptaan suasanan 

lingkungan yang religius harus menjadi komitmen bagi setiap 

warga madrasah dalam rangka mewujudkan madrasah sebagai 

wahana membina ruh dan praktik hidup keislaman. PAI menjadi 

motivator dan dinamisator bagi pengembangan kualitas IQ 

(intelligent quotient), EQ (emotional quotient), CQ (creativity 

quotient), dan SQ (spiritual quotient). PAI tersebut merupakan 

core (inti), sehingga bahan-bahan kajian yang termuat dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, 

Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Ketrampilan/Kejuruan 

(termasuk Teknologi dan Informasi), dan Muatan Lokal, 

disamping harus mengembangkan kualitas IQ (intelligent 

quotient), EQ (emotional quotient), CQ (creativity quotient), dan 

SQ (spiritual quotient), juga harus dijiwai oleh pendidikan agama 

Islam. 
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Lebih tegasnya, bahwa dalam penyamaian mata pelajaran 

umum, dikorelasikan atau dikaitkan dengan mata pelajaran agama 

Islam, sehingga kedua sisi keilmuan ini tidak saling terpisah, 

namun juga tidak melebur menjadi satu, akan tetapi terdapat 

sebuah korelasi atau keterkaitan diantara keduanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

91 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. Buku  

 

Ali, Mohammad,  Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Bandung : 

CV Sinar Baru Offset, 1992 

 

Arif, Arifuddin , Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : KDT, 

2008 

 

Assegaf, A. Rahman, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. Ke-1, Jakarta: 

PT. Raja grafindo Persada, 2011 

 

Ali, Muhammad, Prosedur Penelitian dan Strategi, Bandung : 

Alumni, 2014 

 

Ali, Zainudin , Metode Penelitian Hukum Jakarta: Grafik Grafika, 

2011. 

 

Amirullah, Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2006 

 

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif…, 

 

Anwar, Chairul, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan 

Pendidikan Yogyakarta: Diva Pers, 2019 

 

Abdul Hanaf, Afdhol konsep pembaharuan pendidikan agama Islam, 

uin sunan kalijaga, Yogyakarta : 2014 

 

Basri, Hasan, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung : Pustaka Setia, 2010  

 

Dimyati dan  Mudjiyono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013 

 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: PT 

Sygma Examedia Arkanleema, 2009 

 

Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: 

Kalam Mulia, 2009 

 



 

 

 

92 

Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan 

Islam, Jakarta: Rajawali Pers, 2012 

 

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, Madrasah, dan perguruan Tinggi, Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014 

 

Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Bumi 

Aksara, 2014  
 

Hamalik, Oemar, Managemen Pengembangan Kurikulum : Bandung, 

Rosdakarya, 2006 

 

Hidayati,Wiji, Pengembangan Kurikulum, Yogyakarta : Pedagogia, 

2012 

 

Hidayat, Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru, Bandung: Rosda, 

2015 

 

Mujid, Abdul, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:Kencana Cet.3, 2010 

 

Muhaimin, Wawasan Pendidikan Islam, Bandung: Marja, 2014 

 

Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Bandung: 

Nuansa, 2003 

 

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2009 

 

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PAI di sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005 

 

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2001 

 

Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma 

Pengembangan, Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga 

Strategi Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009 

 



 

 

 

93 

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut 

Dunia Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006 

 

Makbuloh, Deden , Ilmu0Pendidikan Islam, Jakarta : Rajawali Pers, 

02011 

 

MS, Basri, Metodologi Penelitian Sejarah, Jakarta : Restu Agung, 

2001 

 

Muhadjir, Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta : 

Rake Serasin, 1989 

 

Mujid, Abdul , Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta:Kencana Cet.3, 2010 

 

Majid, Abdul, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Cet. Ke-1, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012 

 

Nasution, S,  Metode Research : Penelitian Ilmiah, Jakarta : Bumi 

Aksara, 1996 

 

Nur Boko, Cholid, dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, Jakarta: 

Bumi Aksara Pustaka, 1997 

 

Nasution, Asas-asas Kurikulum, Jakarta: Bumi Aksara, 2008 

 

Nata, Abuddin pendidikan agama islam dengan pendekatan 

multidisipliner, Jakarta PT.Rajawali Pers, 2009 

 

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta kalam mulia cet.4, 2004 

 

Syafe‟I, Imam, Pendidikan Agama Islam0Berbasis Karakter 

Diperguruan Tinggi, Jakarta0: Rajawali Pers, 2014 

 

Syaodih S, Nana, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, 

Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014 
 

Sanjaya, Wina, Kurikukum dan Pembelajaran Jakarta: Kencana, 2010 

 

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta : PT Raja Grafindo 

1996 

 



 

 

 

94 

Sudarman, Pengembangan Kurikulum Kajian Teori dan Praktik, 

Samarinda : Mulawarman University Press, 2019 

 
Tafsir, Ahmad, Ilmu pendidikan islam, Bandung: Rosda, 2013 

 

Widyastono, Herry, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi 

Daerah, Jakarta : Bumi Aksara, 2014 

 
Zuhairini dan Abdul Ghafir,Metodologi Pendidikan Agama Islam, 

Malang: UM Press, 2004 

 

 

2. Jurnal  

 

Agung P, Ahmad Wahidillah,  Komparasi Konsep Kebebasan 

Manusia menurut John Dewey dan Muhammad Athiyah al-

Abrasyi, skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

 

Diana S, Yulda, Implementasi Kurikulum Di Perguruan Tinggi, 

Al-Kahfi : Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 4, 

Nomor 2, 2019 
 

Firdaus , Sukma Umbara Tirta,”Pemikiran Soekarno Tentang 

Demokrasi Pendidikan Dan Implikasinya bagi Pendidikan 

Islam” jurusan Kependidikan Islam, fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. 

 

H, Mujid, Quovadis Pendidikan Islam, Malang: UIN Malang Press, 1, 

2006 

 

Islamiarso, Cukup Pendidikan Islam Berwawasan Keindonesiaan 

(Telaah Kritis Pribumisasi Islam Pemikiran Abdurrahman 

Wahid), jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2009. 

 

Idris, Syarifuddin, Pembaruan Pendidikan Islam Di Indonesia, Jurnal 

Studi Pemikiran Pendidikan Agama Islam, Volume XII, 

Nomor 2, Juli 2015 



 

 

 

95 

 

Janan, Asyifudin, A,  Pilar-Pilar Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis, 

Cet. Ke-2, Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 

2010 

 

Knight, George R. , Issues and Alternatives in Educational 

Philosophy, terj. Mahmud Arif, Cet. Ke-1, Yogyakarta: Gama 

Media, 2007 

 

Karimuddin, Muhammad Zuhdi, Kedudukan Mazhab, Taklid Dan 

Ijtihad Dalam Islam. (Jurnal, STIS Ummul Ayman Pidie 

Jaya, Al-Qadhâ: Vol. 6, No. 1, Januari 2019 

 

Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Khadijah Al-Qur’an 

dan terjemah, Jakarta:Al-Fatih, 2013 

 

Lampiran Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 

000912 Tahun 2013, Tentang: Kurikulum Madrasah 2013 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 

 

Razi, Muhammad Abu Bakar , Mukhtar Sihah, Cairo: Dar al Manar 

,t,t Faiyumi al-Muqri, Misbahul Munir, Bayrut: Maktabah al 

Asriyah 1997 

 

S, Suwarno, Pemikiran Mohammad Natsir Dalam Pembaharuan 

Pendidikan Islam Di Indonesia, Dar El- Ilmi : Jurnal Studi 

Keagamaan, Pendidikan, Humaniora, Volume 4, Nomor 1, 

Tahun 2017 

 

Sinaga, Sopian , Problematika Pendidikan Agama Islam Di Sekolah 

Dan Solusinya. (Jurnal, WARAQAT Volume II, No. 1, 

Januari-Juni 2017 

 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

http : writingcolostate. edu/ guides/research/ content. com/ 2014/ 11/ 

04 

 

 

 


